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Abstrak

Konstrukst beton, sering ditemukan dalam pelaksanaan struktur beton dengan volume pekerjaan yang
besar atau dikenal dengan beton massa (mass concrete). Beton massa memiliki sifat khusus, yaitu selama
dalam proses pengerasan beton mengalami kenaikan temperatur sampai batas tertentu sebagai akibat
dart pelepasan panas hidrasi semen portland. Kenatkan suhu beton tersebut bisa mencapai 85°C pada
bagian dalamnya ukuran beton yang cukup besar/tebal dan karena beton mempunyai sifat
“konduktrvitas termal yang cepat memburuk” maka suhw ini tidak cepat turun, sehingga akan terjadi
perbedaan suhu yang cukup bedar anatara bagian dalam dan bagian luar beton. Studi perubahan
temperatur pada pekerjaan pengecoran raft foundation pada proyek Trans Park Bintaro ini akan
dianalisa untuk membandingkan data lapangan dengan standar ACI 207. Temperatur yang terdapat
paling tinggi secara keseluruhan terjadi pada bagian tengah atau inti beton. Temperatur maksimum
semua thermocouple terjadi pada suhu £70°C, sedanghan perbedaan temperatur antara lapisan beton
yang terjadt selisthnya adalah <20°C.

Kata kunci: Beton Massa, Rafl Foundation, Temperatur

Abstract

Concrete constraction is often found in the implementation of concrete structure with a large volume of
work, known as mass concrete. Mass concrete has special properties, namely thaht during the hardening
process, the temperature increases to a certain extent as a result of the release of heat from portland cemen
hydration. The concrete temperature increase can reach 85°C on the inside. The size of the concrete is
quite large/thick and because the concrete has the property of “rapidly deteriorating thermal
conductivity”, this temperature does not drop quickly, so there will be a_fairly large temperature difference
between the inside and the outside of the concrete. The study of temperature changes in the casting raft
Joundation work at the Trans Park Bintaro project will be analyzed to compare field data with the ACI
207 standard. The highest overall temperature occurs in the center or core of the concrete. The maximum
temperature of all thermocouples occurs at £70°C, while the difference in temperature between the
concrete layers that occurs is <20°C.

Keywords: Mass Concrete, Raft Foundation, Temperature

Beton adalah salah satu material
KRonstruksi yang sering digunakan pada
bangunan gedung, jembatan, jalan dan lain-
lain. Material beton terdisi dari campuran
agregat halus (pasir), agregat kasar (kerikil),
air, dan semen. Campuran beton tersebut akan
mengeras disebabkan reaksi kimia amtara
semen dengan air. Konstruksi beton, sering
ditemukan dalam pelaksanaan struktur beton
dengan volume pekerjaan yang besar atau
dikenal dengan beton massa (mass concrete).
Beton massa memiliki sifat khusus, yaitu
selama dalam proses pengerasan beton
mengalami kenaikan temperatur sampai batas

tertentu sebagai akibat dari pelepasan panas
hidrasi semen portland. Kenaikan suhu beton
tersebut bisa mencapai 85°C pada bagian
dalamnya, Ukuran beton yang cukup
besar/tebal dan karena beton mempunyai sifat
“konduktivitas termal yang cepat memburuk”
maka suhu ini tidak cepat turun, schingga akan
terjadi perbedaan suhu yang cukup besar
antara bagian dalam dan bagian luar beton.
Apabila hal ini tidak dapat dicegah atau
dikendalikan, sehingga akan mengakibatkan
retakan-retakan pada permukaan beton yang
kemudian berlanjut ke bagian dalam beton
sehingga  mempengaruhi  kekuatan  dari
konstruksi  beton  tersebut. = Maksimum
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perubahan suhu (¢hermal shock) yang dapat
menyebabkan  terjadinya  kontraksi  dan
mengakibatkan  retak  adalah  40°C/jam
(ACIL.207, 2002; ACI 207, 1997).

Maka dari itu konstruksi beton massa
memerlukan pengawasan, karena ketebalan
dan jumlah volume dari pengecoran beton
yang sangat besar. Beton massa dibutuhkan
juga pengontrolan terhadap pana hidrasi, oleh
karena itu pada studi ini meninjau pengaruh
dan perilaku dari kenaikan temperatur yang
terjadi terhadap elemen beton.

2. METODOLOGI

Metode penelitian yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitaif eksperimen. Metode ini dilakukan
untuk mengamati perbedaan selisih temperatur
yang terjadi antar lapisan beton massa raft
foundation. Penelitian yang dilakukan bersifat
studi literatur dan studi lapangan.

Mengenai metode yang digunakan
dalam penelitian ini. Pembahasan diuraikan
dalam bentuk tahapan studi yang dilakukan
mulai  dari  lokasi  penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data dan
diagram alur penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

v
v v
Data sekunder Data primer

1. Jurnal Data dilapangan

2. Buku-Buku . )

3. Publikasillmiah l Data pengukuran suhu

4. Skripsi 2. Data pengontrolan suhu

3. Flowchartinspeksi
pengecoran Raf! foundation

v

Pengolahan Data

|

Analisa Data

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2.1 Flowchart Alur Penelitian
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan temperatur beton massa
pada dasamya tergantung dari besarnya nilai
temperatur awal atau temperatur puncak.
Adapun temperatur awal (T;) dan temperatur
puncak (Tmw) dapat dihitung menggunakan
metode PCA (Portland Cement Association)
dengan mengetabui mir design dari beton
massa. Mix design yang digunakan pada raft
Joundation Trans Park Bintaro adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.1 Mix Design Trans Park Bintaro
Sumber: Dokumentasi Proyek

Description Remark
Type of Concrete (MPa) "¢ 30
Supplier Adhimix
Slump 16.+2
Cement Type PC+TFA
Specified Strength (MPa) 30
Target Strength at 28 days (Cylinder( (MPa) 30
Cement content (kg) 153
Holcim o
Fly Ash content (kg) 62
Free Water content (kg) 193
Coarse Agg. Max 25mm (kg) 1
Coarse Agg. Max 12.5mm (kg) 0
Fine Aggregate (kg) 576
M. Sand (kg) 553
e e 0204
Admixture: Super Plasticizer (It) 0,2-0.4
Fly Ash Content (%) 20%
W/C Ratio 0.47
On site temperature (°C) £32
Peak temperature (°C) 78,5

Dari tabel mix design di atas dapat dihitung
Peak  Temperature tanpa menggunakan pre-
cooling dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

0.22(T, W, +T. W +T W )+T, W, +T, W,

Wi

" 0.22(W, +W.+ W )+ W, +W

wa

Dimana,

Tabel 3.2 Data Suhu dan Massa masing-masing
agregat pada Mix Design Trans Park tanpa Pre-
cooling

Sumber: Dokumentasi Proyek
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Before Pre-cooling Trans [ Satuan
Park
Ti : Initial Concrete Temperature
Ty : Aggregate Temperature 32 “C
Te : Cement Temperature 80 | °C
Tta | : Flv Ash Temperature 34,5 | °C
Tw | : Water Temperature 298 | °C
Twa | : Water in Aggregate Temperature 302 | °C
Wa | : Mass of Aggregate 576 | kg
We | - Mass of Cement 353 | kg
Wea | - Mass of Fly Ash 62 kg
Wy | : Mass of Water 193 | kg
Wwa | : Mass of Water in Aggregate 221 [kg
Dan,
W W
.. =T +12(—=)+6(—=
100 100

Prediksi temperatur awal beton (7°) dan
temperatur puncak beton (7T...) yang diperoleh
dari pihak kontraktor PT. Adhi Persada
Gedung selaku kontraktor utama dimana
sudah dihitung dengan menggunakan rumus di
atas dan cara perhitungannya sebagai berikut:

Temperatur awal beton ( 77)

DAL AT AT, W) + T, + T W,
o 0.2200, + W+ W, )+ W, + WV,

wa

0.22(32x576 + 80x353 + 34.5x62) + 29.8x193 + 30.2x221

T =
' 0.22(576 +353+62)+193 + 221
2 "
T - 23164.02
632.02
T =36.66°C

Dengan asumsi perjalanan beton dan waktu
tunggu paling maksimal sampai dengan 2 jam
temperatur beton segar di batching plant 32°C,
asumsi kenaikan suhu diperjalanan 1°C setiap
jamnya pada saat kondisi beton berumur 2 jam
maka proyeksi suhu mencapai 2 + 36.66°C =
38.66°C.

Temperatur awal beton ( 7.)

A
Ty =T, +12(—=) + 6(—2
mas : (IOO) (lm)
,
T = 38.66 +12(522) + 6(~=)
100" 100

T, =84.74°C
3.1 Hasil Pembacaan Perubahan
Temperatur Trans Park Bintaro
Monitoring temperatur dilakukan

langsung setelah pengecoran selesai selama 7
hari untuk mendapatkan hasil yang baik,
adapun pada proyek Trans Park Bintaro ini
ada penambahasan waktu dalam monitoring
temperatur yaitu 7 hari agar hasilnya
maksimal.

Gambar 3.1 Flowchart inspeksi pengecoran Raft
Foundation
(Sumber: Dokumntasi Proyek)

Pembacaan secara rutin pada thermocouple yang
tertanam dalam beton melalui alat ukur
pembacaan yang dihubungkan dengan probe
thermocouple.
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9 | 2030 | 311 | 587 61.7 56.8 19 3 45

10| 2130 | 306 |SB7 | 615 6.7 2 28 a8

11| 2230 | 303 |694 | 626 57.6 1.8 | 32 5

12 | 2330 | 308 |s8.2| 623 57.2 2 34 5.4

13| 0.30 | 281 | 589 | 63.2 58.4 1.5 33 48

14 ) 130 | 282 |58.7| 638 57.9 18 4.1 59

15| 2.30 | 283 |60.3 | 635 57.6 2.7 32 59

16| 3.30 | 286 |60.5| 639 58.5 2 34 54

17 | 430 | 30.1 |60.7 | 64.2 57.1 36 35 7.1

18 | 530 | 206 |60.5( 639 585 | 20 34 54

20| 7.30 | 305 |63 | 633 57.3 1.0 70 60

Gambar 3.2 Thermocouple
Sumber: Dokumentasi Proyek

21| 830 | 312 | 581 | 63.2 56.7 14 5.1 6.5

22 | 930 | 31.7 |s8.7 | 621 56.1 36 zA 60

Penempatan thermocouple pada mass concrete 23[ 1030 311 [s85] 601 [ 565 [ 20| 16 [ 38
dalam pekerjaan raft foundation ini dipasang 24| 1130| 323 |60.1| 632 | 572 | 29 | 33 | 60
sebanyak 10 titik. Jumlah thermocouple yang 25| 1400 | 533 |618| 657 | 597 | 21 | 38 | 60 [ranike2
didapat adalah dari hasil perhitungan pihak 26| 1700 | 317 |66.7| 692 | 632 | 55 | 05 | 60
kontraktor itu sendiri, berikut denah 27 | 2000 | 345 |70.2| 709 | €648 | 54 | 07 | 6.1
penempatan thermocouple terdapat pada gambar wme Sa o7 7 &3 15772 166
3.3. 20| 2.00 | 331 |71.4| 726 65.9 55 12 6.7

30 | 500 | 332 |70.9 | 727 857 | 5.2 8 170

31| 8.00 | 347 |68.9| 709 €4.2 5.7 10 6.7

32 [ 1100 | 327 | 626 | 64.2 559 | 6.7 16 | 83

33| 1400 | 316 638 | 646 881 5.7 08 6.5 |hari ke-3

34 | 1700 | 332 |661| 668 €0.9 5.2 0.7 59

35| 2000 | 317 | 669 | 675 617 | 52 | 08 | 58

36 | 2300 | 319 |67.3| &7.7 61.8 55 04 59

37| 200 | 305 |67.1| 679 61.7 54 08 62

38| 5.00 | 312 |6BE| 688 62.9 5.7 02 59

Gambar 3.3 Denah titik-titik penempatan
thermocouple
Sumber: Dokumentasi Proyek

39| 8.00 | 315 |61.8| 61.7 54.8 6.8 0.1 69

40 | 1100 | 331 | 647 | 644 57.9 6.8 03 | 65

41| 1200 | 343 |67.5| 685 62.6 4.9 10 5.9 [hari ke-4

Hasil pembacaan dicatat pada form hasil 42| 1200 | 312 |653| 672 | 623 | 30 | 18 | 49 |hankes
pengukuran yang dapat dilihat paa tabel 431200 325 [647] 662 | 615 | 32 [ 15 [ 47 |rarikes
sebagai berikut: %4 | 1200 | 323 | 56.7 | 578 | 512 | 55 | 12 | 6.7 |nan ke’
Tabel 3.3 Pembacaan Thermocouple 1 45| 1200 | 343 |50.8| 592 | 542 | 54 | 06 | 48 |haniked
Sumber: Dokumntasi Proyek 36 [ 1330 | 205 |61.5| 545 | 519 | 04 | 20 | 26 |ariked

Temperature, C° Difference Remark

Air
No | Time |Temp,
C° | Top | Middle |Bottom

47 | 1200 | 353 |57.1| 595 85.3 18 24 4.2 |hari ke-10

Top- | Top- |Midd-

Bot | Midd | Bot 48 | 1230 | 368 |57.9| 512 496 | B3 | 6.7 16 |harl ke-11
1 1230 | 354 [536| 56.2 52.8 0.8 2.6 3.4 |hari ke-1 49 | 1340 | 306 | 527 | 554 53.2 0.5 27 2.2 |harike-12
2 | 1330 | 37.1 | 56.5| 58.4 544 | 21 1.9 4 50 | 1150 | 356 |49.3| 523 500 | 0.7 30 2.3 |hari ke-13
3 | 1430 | 36.8 | 56.4 | 58.6 54.6 1.8 | 2.2 4 511200 | 350 |464| 483 456 | 0B 18 | 27 |harike-14

4 1530 | 355 [57.4| 59.8 55.6 1.8 2.4 4.2

5 | 16.30 | 3.9 | 58.2| 60.6 | 55.9 | 2.3 | 24 | 47 Tabel 3.4 Pembacaan Thermocouple 2
6 | 17.30 | 324 | 60.1| 627 | 581 | 2 | 2.6 | 46 Sumber: Dokumntasi Proyek
7 | 18.30 | 318 |59.2 | 622 | 57.2 | 2 3 5 Alr | Temperature, C* Difference Remark

No | Time |Temp,
C° | Top | Middlke | Bottom

Top-| Top- | Midc=
Bot | Midd | Bot

1 1230 | 354 | 574 | 585 604 3 1.1 1.9 |hari ke-1
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2 | 1330 371 |607| 6108 | 627 | 2 | 1.2 | 08

3 | 1430 | 368 614 627 | 641 | 27 | 1.3 | 1.4 Tabel 3.5 Pembacaan Thermocouple 3

4 | 1530 | 355 |622| 634 | 641 | 18 | 1.2 | 0.7 Sumber: Dokumntasi Proyek

5 | 1630 | 259 |623]| 637 | 648 | 26 | 14 | 12 Air | Temperature, C° Difarance Remark

G | 17.30 | 324 | 653 | 665 | 674 | 21 | 1.2 | 09 No | Time T.;p' Top |Middie|Bottom ";;' ;‘.’; “;::'

7 | 1830 | 31.8 [635) 651 [ 658 | 23 | 16 | 07 T | 1230 | 354 | 546 | 601 | 544 | 02 | 55 | 57 |harike-i

@ | 19.30 | 316 |620| 647 | 653 | 24 | 1.8 | 06 PH EEETR BT X KR R B R BT

9 | 2030 | 31.1 | 635 65.2 | 651 | 16 | 17 | 01 T s s Tes T o 5 o3

10 | 21.30 | 306 |633| 655 | 647 | 14 | 22 | 0.8 ~TenTa5sTes ez s T o5 T35 58

11 | 2230 | 0.3 | 648 | 665 | 661 | 1.2 | 1.6 | 02 T Em e s testas 2 5 2

1212330 | 308 | 643 | 659 [ 656 | 13 | 16 | 03 6 | 17.30 | 324 | 635 | 664 | 61.7 | 18 | 29 | 47

13| 030 | 20.1 [ 642 656 | 649 | 07 | 16 | 09 7 | 1830 | 318 | 627 | 657 | 612 | 15 | 3 | 45

14113 252 [eo1] 654 | €52 [ 51 ] 53 | 02 8 | 1930 | 316 | 619 | 649 | 607 | 12 | 3 | 42

15 | 230 | 28.3 | 644 | 667 | 657 | 1.3 | 23 | 10 s Tow i isslerlewsl 35 1221 52

16| 3.30 [ 286 | 637 [ 662 | 649 | 1.2 ) 25 | 13 10 2130 | 306 | 623 [ 655 [ 60.7 | 26 | 22 | 48

17 | 4.30 | 301 (B4B) 668 | 655 | 0.7 | 20 | 1.3 11 | 2230 | 303 | 64.7 | €6.8 | 618 | 28 | 21 5

18 | 530 | 296 | 651 671 | 653 | 02 | 20 | 1.8 12 | 2330 | 308 | 645 [ 664 | 612 | 33 | 1.9 | 52

19 | 6.30 | 286 |645| 66.7 | 654 | 0.8 | 22 | 1.3 13 | 030 | 201 | 653 | 665 | 618 | 35 | 1.2 | 47

20 | 7.0 | 305 | 62.3| 649 | 629 | 06 | 26 | 20 14 | 130 | 262 | 646 | 664 | 617 | 28 | 1.8 | 47

21 | .30 | 312 |618| 633 | 625 | 06 | 1.4 | 08 15 | 230 | 283 | 655|672 | 618 | 36 | 1.7 | 52

22 | 9.30 | 317 |61.1| 639 | 616 | 05 | 28 | 23 16 | 320 | 266 | 65.3 | 666 | 622 | 21 | 13 | 44

23 | 1030 | 311 |615| 636 | 612 | 03 | 21 | 2.4 77 | 430 | 301 | 663 | 676 | 625 | 38 | 13 | 51

24 | 11.30 | 323 |612| 639 | 621 | 08 | 27 | 1.8 18 | 530 | 296 | 667 | 67.8 | 619 | 48 | 1.1 | 58

25 14.00 | 333 | 598 | 635 6048 1.0 a7 2.7 |hari ke-2 19 6.30 286 | 66.1 | 67.3 61.5 46 1.2 58

26 | 17.00 | 31.7 | 642 | 684 | 654 | 1.2 | 42 | 3.0 20 | 70 | 305 | 652 | 665 | 608 | 44 | 1.3 | 57

27 | 2000 | 345 | 657 | 698 | 668 | 12 | a1 | 29 21 | B30 | 312 | 655 | 66.3 | 605 | 50 | 0.8 | 58

28 | 23.00 | 334 | 667 708 | 676 | 0.8 | 41 | 32

29 | 200 | 231 |668| 718 | 685 | 16 | 49 | 23

30 5.00 332 |es2| M2 67.7 1.5 5.0 35

31 | 6.00 | 247 |654| 705 | 665 | 1.1 | 51 | 40

32 | 11.00 | 327 |522| 618 | 553 | 31 | 96 | 65

33 | 1400 | 316 | 60.1 | 64.6 | 596 | 05 | 45 | 50 |harike3

34 | 17.00 | 33.2 | 629 | 686 | 647 | 1.6 | 57 | 39

35 | 2000 | 31.7 | 637 | 69.2 | 658 | 1.8 | 55 | 36

36 | 23.00 | 319 | 648 | 8.8 | 653 | 05 | 40 | 35

37 | 200 | 205 |628| 689 | 648 | 21 | 61 | 40

38 | 500 | 312 | 63.7 | 695 | 659 | 22 | 58 | 36

3% | 6.00 | 315 | 568 612 | 548 | 20 | 44 | 64

40 | 11.00 | 33.1 |5B.1| 645 | 6578 | 03 | 64 | 6.7

41 | 1200 | 343 |635| 695 | 647 | 12 | 6.0 | 48 |hariked

42 | 1200 | 312 | 50.1 | 65.3 | 624 | 3.3 | 6.2 | 29 |harkes

43 | 1200 | 325 |585| 652 | 618 | 33 | 67 | 3.4 |hariket

44 | 12.00 | 32.3 | 50.1 | 549 | 496 | 05 | 48 | 53 |nariker?

45 12.00 | 343 | 532 58 548 16 4.8 3.2 |hari ke-B

46 | 13.30 | 29.5 | 488 | 548 | 527 | 390 | 60 | 21 |harked

47 | 1200 | 353 | 546 | 511 | 485 | 51 | 35 | 1.6 |harike10

48 | 12.30 | 366 | 528 | 538 | 53 | 02 | 1.0 | 0.8 |nariked1

45 | 1340 | 306 | 464 | 525 | 518 | 52 | 61 | 0.9 |harikei2

50 | 1160 | 256 |463| 47.3 | 446 | 1.7 | 1.0 | 2.7 |panike13

51 12.00 | 350 | 423 | 450 436 13 2.7 1.4 |hari ke-14

93



=== STRUCTURE

mmmmmm  JURNAL SIPIL

22 | 930 | 317 | 646 | €89 | 601 45 1.3 58
25 | 1030 | 310 |69 ] enr | Bas 14 1.2 | 48
26 | 1930 | RA | G2 | 648 | 613 0.8 2.8 A6
25 | 1400 | 333 | 848 | 68T | SO7 81 09 6.0 Jrani ke-2

2w [1roo | w7 [mrfesz oz | a5 | o5 | 60

27 | 2000 | 385 | TO.2 | 709 | 648 L o7 61

28 | 200 | 3[A | O | .9 | BSS L 1.2 66

28 2.00 By | T4 | 76 | one a5 1.2 o7

0 5.00 332 | 09 | AT | 65T 82 1.8 0

S 1) &0 M0 | me ] ae 64.2 ar 10 ey
2 | 1900 | 27 | 626 | 642 | 508 or 1.6 a3
i3 1400 35 | 651 | €56 S&7 e s 6.0 | he-d
34 1700 32 | s ] na LAY 4“r 8 .5

35 | 2000 | 3.7 | 634 | 689 | 629 &6 1.6 7.0

3B | 200 | 19 | 825] 03 | ex8 4.5 20 6.5

¥ 20 W3 | s | e 6xe 47 23 0

8 5.00 H2 |69 | .9 | 657 &2 2.0 6.2

0 &0 3NS5 | A4 | e48 | SE8 a6 2.2 5

40 | 1900 | 330 | G4 | 64T | 576 oe 03 LA

41 1200 | 383 | 694 | 71.2 | 638 56 1.8 TA  an es

42 1220 32 | 654 | ers 18] 45 .2 €7 han ke

43 | 1200 | 325 | 656 | ea1 | 61.2 Le 2.6 6.9 phan keG

44 | 1200 | 323 | 575 | 623 | S4e X 4.8 7.9 P k-7

a5 [ oo | Ma[malseo ] 55 ] «o | a5 | a3 haiked

46 | 13,30 | 295 | 552 | 583 | Ghe 02 41 38 pari ke

47 1200 | 353 | 532 | sa2 54.3 1.1 S0 30 e ke-10

48 | 1230 | 366 54 | 576 | 505 35 36 7.1 pari ke-11

49 1340 | 306 | 514 | 563 | 54.0 26 49 23 ari ke-12

50 1150 | 356 | 456 | 489 | 406 50 33 83 |hari ke-13

51 12.00 | 350 | 43.2 | 469 | 425 0.7 37 4.4  hari ke-14

Berdasarkan hasil analisa ata yang telah
dilakukan pada tabel di atas, maka didapatkan
data monitoring temperatur hasil pembacaan
thermocouple  terhadap  interval  waktu
pembacaan. Data yang diperoleh kemudian
ditampilkan dalam bentuk grafik. Grafik
tersebut akan menggambarkan perilaku
kenaikan temperatur beton massa pada
pekerjaan raft foundation, perbedaan temperatur
yang terjadi berdasarkan titik thermocouple.
Hasil pembacaan diperoleh data temperatur
bagian atas (A), tengah (T), bawah (B) dan
temperatur udara (U). Data tersebut kemudian
dihitung selisih/perbedaan antara bagian atas
dan udara (A-U), bagian tengah dan atas (T-A)
serta bagian tengah dan bawah (T-B), seperti
yang terdapat pada gambar di bawah ini:
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CONCRETE GRAPH - Raft 1)

TeenerR=nEs

Doy oot bn

Gambar 3.4 Grafik pembacaan suhu
Thermocouple 1
Sumber: Dokumentasi Proyek

CONCRETE GRAPH - Raft 2)

Sy sed e

Ty -y T = - o e

Gambar 3.5 Grafik pembacaan suhu
Thermocouple 2
Sumber: Dokumentasi Proyek

CONCRETE GRAPH - Raft 3)

Sy et e

et ey Yo = e Ty

Gambar 3.6 Grafik pembacaan suhu
Thermocouple 3
Sumber: Dokumentasi Proyek

Pada grafik di atas, terlihat kondisi temperatur
thermocouple 1 sam dengan thermocouple 3
mengalami  perubahan  temperatur  yang
fluktuatif. Temperatur puncak terjadi antara
hari kedua dan ketiga setelah selesal
pengecoran. Temperatur maksimum terjadi
pada probe bagian tengah beton dengan nilai
+70°C. Temperatur yang fluktuatif terjadi
pada beton massa ini sebenarnya dapat diatasi
dengan  melakukan metode  buka-tutup
insulator. Pada  pembacaan  thermocouple
seharusnya dapat diaplikasikan metode buka-
tutup dapat dilakukan dengan melihat tren
yang terjadi pada perubahan suhu yang
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fluktuatif. Apabila suhu mulai turun secara
berkala, maka pembukaan insulator sebaiknya
dilakukan agar suhu tetap stabil. Perbandingan
hasil analisa adalah hasil analisa dari
perhitungan  monitoring  thermocouple  di
lapangan  dengan perbandingan standar
literatur.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah

dilaksanakan pada proyek pembangunan

gedung tinggi (high rise building) Trans Park

Bintaro — Tangerang Selatan, maka dapat

disimpulkan:

1. Berdasarkan tabel dan grafik monitoring
temperatur  di  lapangan  dengan
menggunakan alat thermocouple di 10 titik,
didapatkan temperatur puncak terjadi
pada hari ke-2 dan ke-3 setelah
pengecoran selesai. Temperaur yang
terdapat paling tinggi secara keseluruhan
terjadi pada bagian tengah atau inti beton.
Temperatur maksimum semua
thermocouple terjadi pada suhu =£70°C,
sedangkan perbedaan temperatur antara
lapisan beton yang terjadi selisihnya
adalah < 20°C.

2. Lapisan insulasi mengguanakan styrofoam
memberikan pengaruh besar terhadap
temperatur permukaan yang terjadi.
Selain lapisan tersebut menghambat panas
pada pemukaan yang terlepas dengan
mudah ke wudara dan menghindari
terjadinya cold joint. Apabila kenaikan
suhu tejadi sehingga melebihi suhu
normal atau sesuai standar yang telah
ditentukan, maka dilakukan proses buka-
tutup demi menjaga kestabilan
temperatur.
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